
BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai “Implikasi Konsep Konservatisme 

Dalam Pengendalian Intern Piutang  Pada Pd. Pasar Surya”, maka dalam penutup 

Skripsi ini penulis akan menarik kesimpulan serta memberikan saran berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan. 

A. Simpulan 

Adapun simpulan yang dapat diambil dari pembahasan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pencatatan piutang pada PD. Pasar Surya pada dasarnya belum berjalan 

baik meskipun perusahaan membuat daftar umur piutang untuk 

mengevaluasi keaktifan setiap pelanggan dalam pembayaran administrasi 

rekening tempat, listrik, air setiap bulannya.  

2. Periode perputaran piutang PD. Pasar Surya cukup lama. Manajemen 

selaku pengambil kebijakan mempunyai peraturan atau kebijakan terkait  

periode perputaran piutang tersebut yaitu dengan memberi peringatan, 

penyegelan dan pencabutan apabila tidak ada tindakan dari pelanggan 

yang menunggak dalam pembayaran. 

3. Pengendalian internal atas piutang usaha pada PD. Pasar Surya belum 

berjalan baik yakni bagaimana pengamanan yang efektif dan efisien atas 

piutang usaha dari segi pengamanan atas perolehan fisik kas, tersedianya 

data catatan akuntansi yang akurat,  adanya umur piutang yang yang 



sesuai kondisi lapangan terbaru, belum adanya kartu piutang untuk 

mengevaluasi keaktifan pembayaran setiap pelanggan. Pengendalian dari 

sisi yang lain juga harus diperhatikan oleh manajemen PD. Pasar Surya 

seperti halnya dari sisi kebersihan,ketertiban, dan kerapian agar tidak 

kalah bersaing dengan pasar modern seperti misalnya pasar-pasar 

tradisional juga bisa dijadikan sebagai tempat wisata kuliner sehingga 

masyarakat merasa nyaman dan puas apabila merasakan situasi dan 

kondisi pasar yang bersih.  

4. Implikasi konsep konservatisme melalui metode pencadangan pada PD. 

Pasar Surya diterapkan sesuai dengan jumlah prosentase dari jumlah 

penjualan sehingga setiap tahunnya penyisihan piutangnya tidak sama 

disesuaikan dengan jumlah penjualan dan piutangnya. PD. Pasar Surya 

perlu adanya kebijakan terkait piutang tahun-tahun sebelumnya yang 

tidak tertagih seperti adanya pengahpusan piutang yang belum diterapkan 

lagi.   

B.  Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, penulis mencoba memberikan 

saran terkait “Implikasi konsep konservatisme dalam pengendalian intern 

piutang pada PD. Pasar surya” diantaranya: 

1. Pencatatan piutang pada PD. Pasar Surya yang belum berjalan dengan baik 

sebaiknya dilakukan perbaikan dan pusat PD. Pasar Surya sebaiknya 

dilakukan cross check daftar umur piutang antara cabang dan pusat agar 

tidak terjadi informasi yang berbeda. 



2. Perusahaan harus lebih bijaksana dalam pengambilan keputusan terkait 

periode perputaran piutang yang setiap tahun semakin lama agar piutang 

tersebut bisa tertagih, meskipun sudah ada kebijakan dari manajemen PD. 

Pasar sendiri terkait pelanggan yang menunggak pembayaran administrasi. 

Sebaiknya PD. Pasar Surya perlu melakukan tinjauan ulang kebijakan 

yang saat ini diambil, dan melakukan seleksi kepada para pelanggan 

terhadap pemberian kredit, waktu kredit juga harus ditinjau ulang, 

kebijakan untuk pengambilan kreditnya diperketat dan selalu melakukan 

pengawasan terkait proses penagihan piutang. 

3. Pengendalian intern atas piutang usaha pada PD. Pasar Surya yang belum 

berjalan baik  sebaiknya harus diperketat dan dilakukan evaluasi agar 

perusahaan bisa lebih bijaksana terkait piutang yang ada sehingga bisa 

meningkatkan laba perusahan setiap tahunnya dengan mengurangi jumlah 

piutang tak tertagihnya. Perusahaan juga harus mempunyai kartu piutang 

untuk memudahkan mengevaluasi keaktifan pelanggan dalam 

pembayaran. Pengendalian dari sisi yang lain juga harus diperhatikan oleh 

manajemen PD. Pasar Surya seperti halnya dari sisi kebersihan,ketertiban, 

dan kerapian sebaiknya PD. Pasar Surya memperbanyak tempat sampah 

agar di setiap tempat pedagang maupun pembeli bisa menerapkan sikap 

disiplin terhadap lingkungan dan menerapkan denda apabila ada yang 

membuang sampah di sembarang tempat agar tercipta lingkungan yang 

bersih sehingga asar-pasar tradisisonal juga bisa dijadikan sebagai salah 

satu tempat wisata yakni wisata kuliner. 



4. Penerapan metode pencadangan pada PD. Pasar surya sebaiknya 

merupakan suatu reaksi kehati-hatian terhadap pengendalian intern piutang 

tak tertagih. Hendaknya perusahaaan harus melakukan pengawasan yang 

baik sehingga resiko kemungkinan piutang tak tertagihnya semakin kecil. 

Manajemen perusahaan sebaiknya melakukan tindakan atau kebijakan 

dalam pengelolaan data pelanggan termasuk putang, penagihan piutang, 

perlakuan pencatatan piutang tak tertagih, sehingga besarnya piutang yang 

tak tertagih dapat ditagih sesuai dengan catatan perusahaan. PD. Pasar 

Surya sebaiknya juga harus  membuat kebijakan terkait penghapusan 

piutang agar piutang-piutang dari tahum-tahun sebelumnya tidak semakin 

menumpuk. 

 


